
- BAB V

KESIMPULAN BAN SARAH

Setelch penulis membahas permaselohan mengenai un- 

sur-unsur sastra lisan penjual 3amuf seperti termatub da- 

lan bab-bab terdahulu, maka dengan ini penulis pada bab te 

rakhir ini, akan mengemukakan kesimpulan dan saran.

5.1 Kesinrpulan

Semakin sedikitnya media cetak berbahasa Java di ne- 

gara kita, merupakan salah satu bukti telah terjadinya ke- 

nunduran bahasa dan sastra Jawa di Indonesia* Bukti lain, 

adalah semakin berkurangnya orang Jawa menggunakan bahasa 

daerahnya, dan anak-anak tak iagi berlatih dengan bahasa 

tersebut.

Pernyataen ini disampaikan Menteri Penerangan Har- 

moko dalem Saras ehan dan Temu Budaya Dalang Tradislonal 

se-Jateng dan se-D* I Yogyakarta* Jfeng berlangsung di pon- 

dok Tingal, desa Brojonalcn Kabupaten Hagelang, pada tang- 

gal 21 Pebrtiari 1991* Menurut Mermen, kemunduran bahasa dan 

sastra Jawa ini harus segera dientipati* Jalan yang efektif 

tentu saja melalui media, karena dapat dijadikan ukuran un- 

tuk mengembangkan nilai budaya bangsa* Media yang dimaksud 

bukan hcnya media cetak dan elektronik sebagai hasil tekno- 

logi modern, tetapi juga media tradisional termasuk pewa- 

yangan. (Surya ; 1991),
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^3crens^st dori kctersngen Hertsoko tersebut di etas 

zsemang cda bcnsrnya csal caja kita esu xacngcntipati pcsti 

baheca dan sastra Java, akon; tetepi tidek berarti ssstro 

Jswa mengslrni kcsundurcn scaa srkall ialu tidak berkenbang*; 

Kunculnya cnjslah-mc jalch atau curat kabar yang nesrpergune- 

ktn bahssa Jawa, seperti ysng kite kenal di Jcwa Timur se- 

pcrti Jeyabaya den Penycbar Sessngat, serta mojalch yang 

berbahasa Jcv/o leinnyo, dlherepken bahasa dan sastra Jeva 

di Indonesia tldak cengalcnii kemunduren. Penulis. setuju de- 

ngen adanya peningkaten pelo^oran bahasa dacroh ■ (Jews) di 

sekolah-sekoleh, seperti yang diloksanakan dewasa ini, khu- 

susnya yang bcrada di Java Tengah dan Jewa Tisur# Bile se- 

jsungkinkcn pdojcrcn bshasa Jewa depot dikembsngkan di ten- 

pet-tempat lainnya selein Jews Tengsh dsmJawa Ti^ur.

Uncur-unsur sastra licen seperti perlksn atau pen- 

tun, prosa den penakaien bahasa yang bercifct persuasi de- 

ngen menggunsken behssa Jaw a, peda tuturan penjual Jesu yang 

penulis teliti sebegai karya ilmicfa, diharepken dapat cena- 

rik hati para pccsbacc, khususnya eahasiswc yang menekuni un- 

sur-unsur sastra lisen berbahasa Jaws, sehihggo diharepken 

depot ikut melestarikan dsn aencintai sastra Jews beserta 

unsur-unsurnya,.

Sastra lisen Jews, khususnya genre puisi yang kite 

ncncken prrlkrn atau pen tun, pada seat ini ccacng kureng 

digensri dan kursng nendepat perhaticn deri para pen el iti 

sasta* padahal kalau kits mau neneliti keberadaannya un-



75

sur-unsur sactra ltsan sepertt perlkan atau pen tun naclh 

dipergunakan oleh sebogicn sasyarskst kite, khususnya prra 

penjual Jasu. Penults bsrasuasi deaikien, karena ceteleh pe-
fcr*lnCUk - \ .

nulls tuturan-turan penjual janm ternyeta ciasih eda dienta- 

ra aereka yang nengguneken perlksn atau pantun.

Parlken dal eh bahasa Indonesia dlnasaksn pnntun, nc- 

sih dlgunakan di nasyerakat, terutssa begi para penjusl ja- 

nu# sebagai elat untuk seaikat hati para penonton atau kon- 

rusen supaya dengen seneng hatt bersedie mcsbeli jesu yeng 

dipropegendakeymyay Cart eapst penjual jasu yang penults te- 

liti ternyata hanya seoreng yang aenggunakan parlken ctau 

psntun. Kesklpun desikisn penults telah senesukan odanya 

partkan dalea tutursn penjual jssu, sehingga tni dapst di- 

buktiken bahv/a pnrlkan atau pantun caslh hidup di Jawa khu- 

suenya Jewa Tlaur# acskipun beltia zaengaleni perkn^bangm.

■ Prrlkan otcu pentun pada mulcnya hanya sekeder dt- 

tenbengkan atcu dinyenyiken oleh kesentan ludruk atau kese- 

nten tredistonal, sekerang telah cseluas sanpat kalongan pen- 

jual,jsnu keliling atau tredisional.

Partken atau pantun dales scstra Hclayu biesa kita 

cebut pantun tercoeuk jents puts! tredicionel yang tiep- ti- 

cp battnya terdirt atss enpat baric ^unlahnya, ^ur.lchnya se- 

lalu genep* Jualeh baris pantun ant&ra delepan sespai dus 

beles suku kata, dengan cajak bersileng (ebab), atau dengen 

sa^ak yeng sesa (esac) .

Farikan atau pantun yang dtujsrken penjusl jagu, yang



penulis teliti isinya bernada cabui; sesuai dengan Jamu yang 

dipropagandakan yanghsnya diperuntukkan buat kaura lakl-laki 

menjurus ke arah kehebatan seks.. Hemang demikien apa yang • 

dituturkan penjual jasiu dalasi mespropsgandakan jemunya, Par 

riksn atau pantun yang dituturkan ol ehpen jual jamu dap at 

meaberikan Variasi akan keindahan tuturan penjual ja-nu yang 

berstfat persussif, selein itu ada juga tuturan yang bersi- 

fat daya kayal dan kata-kata hirsor yang berstfat menghibur. 

Tujuan penjual ^srau dengan menggunakan perikan, peuakaien 

gaya bahasa persussi, kata-kata kayal, dan husor adalah un- 

tuk mensrlk hati pcra konsunen. Karena itu dengan kata-kata 

yang dirangkai sedeaikian rupa dap at mengandung sugestif . 

untuk mempengaruhi pendengar atau penonton.

Bahasa yang dipergunakan penjual jamu keliling atau 

tradisional muluk-nuluk untuk mempengaruhipendengar supa- 

ya mereka tertarik dan percaya keaspuhan jaau yang dipro- 

pagandaksnnya. Calsra mempropagandakan jauunya penjual 3a- 

rau tidsk hanya raenggunakan bahasa Jawa, akan tetspi mereka: . 

juga memasukkan bahasa iHdonesia dalem tuturannya. Pences^ 

puran bahasa ini dianggsp dapat menambah variasi berbahasa'. 

Pendenger atau penonton telah mengerti maksud dan tujuan 

yang terkendung di dalasi bahasa ujar penjual jama.

Dengan demikian pen^ual jaiau menghadapi masalah pe- 

milihan kata, frase, kalimat, dan ungkapan-ungkapan terten- 

tu yang dapat mewakili buah fikirannya* Kreatif seperti itu 

memang tepat bagi para pen^ual ^amu, karena dapat nesaikat
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para konsxraen* ' ' -

: Keaudian iaengenai kalinat.atau bahasa yeng diujer- 
km pen^usl jarni, ternyata aria ;Juga raengendung susbangan 

ysng cukup berarti terhadep pendidikan den kesusastroen 

Indonesia, balk itu pendidiken formal aeupun infora el* Ka­

rens itu peaakaien kata-kata atau kelimat yang diujarken 

para penjual perJLu juga iaendapat perhatien/ khususnya 

bsgi pcneliti sastra yang ingin neneliti atau nenekuni bi- 

deng tersebut, ysitu peaakaien unsur-unsur sastra lisen 

yang diujarkan penjual jemu#

5.2 Sarsn

Berdaserkan hasil penelitien yang telsh penults la- 

kuken, akhimya penults dap at neneaukcn edanya unsur-unsur 

sastra lisen peda tuturan penjual jjanu, behwa ternyata scs- 

tra lisen Jawa nasih hidup di sekitcr wilayah Java Timur# 

Kenyataen ini diharapkan akan depat mcnarik minst para pe- 

neliti sastra, untuk neneliti lebih lanjut mengenaiT kebera- 

dsennya, dengan denikien sastra Jawa tidak akan mengolemi 

.kesunduren tetepi terus berkeabnng.

Parikan atau pentun yang merupekan worisan budaya , 

perlu untuk terus;• dikeabengken, '■ karena perikan - ternasuk 

genre puisi yang merupskan produk kesusastraan tidak da- 

pat dilepesken dengan keberadaannya.

Kemudien jaosalah kebohesean yang tercerain dalam 

bentuk tutur penjual Jamu diharapkan depat menjedikan ba-



hen penbiccracn penganbangsn bahasa. Penggunaan bshasa pen-

cn berbahasa atcu berbicara, sebogai cars raengungkepkan 

otau menjelaskcn suatu perlstiwa seesra lisan.

Scaoga laporen Ini, scbagal suatu ksrya yang belira 

sd-puraa diharapkan depat mengilfaasi at&u neaberi aasukan 

bagi para peneliti ecstra untuk ncnghasilkan suatu ksrya 

yang lebih boik#
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